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SUMMARY

OCHA GUSTIANDI, The Effect of Goat Manure and NPK Fertilizer on the

Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes Variety

(Supervised byMARIA FITRIANA and ERIZAL SODIKIN)

This study was conducted to determine the effect of goat manure and

NPK fertilizer on the growth and yield of shallots of the Bima Brebes variety.

This research was carried out in January until April 2021 at experimental station,

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra.

This study used a factorial randomized block design with 2 factors. The first

factor was the dose of NPK fertilizer with 3 treatment levels: A1 = 200 kg ha-1

(3,57 g plant-1), A2 = 300 kg ha-1 (5,35 g plant-1), A3 = 400 kg ha-1 (7,14 g plant-1).

The second factor is the dose of goat manure O1 = 10 ton ha-1 (1 kg plot-1), O2 =

15 ton ha-1 (1,5 kg plot-1), O3 = 20 ton ha-1 (2 kg plot-1). The results showed that

the combination treatment of NPK fertilizer and goat manure gave the best effect

on the variables of bulbs number and bulbs weight per plot. The application of

NPK fertilizer gave the best effect on the growth and yield of shallots of the Bima

Brebes variety, based on the variables of plant height, number of leaves, bulbs

diameter, fresh bulb weight, bulbs weight per plot. The application of goat manure

gave the best effect on the variables of plant height, number of leaves, number of

bulbs, bulbs dry weight, bulbs weight per plot.

Keywords: Shallots, NPK Fertilizer, Goat Manure
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RINGKASAN

OCHA GUSTIANDI, Pengaruh Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum

L.) Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan ERIZAL

SODIKIN)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi

penggunaan pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah varietas Bima Brebes. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Januari-April 2021 di lahan percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas

Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor. Faktor pertama

yaitu dosis pupuk NPK dengan 3 taraf perlakuan: A1 = 200 kg ha-1 (3,57 g

tanaman-1), A2 = 300 kg ha-1 (5,35 g tanaman-1), A3 = 400 kg ha-1 (7,14 g

tanaman-1), faktor kedua dosis pupuk Kandang Kambing O1 = 10 ton ha-1 (1 kg

petak-1), O2 = 15 ton ha-1 (1,5 kg petak-1), O3 = 20 ton ha-1 (2 kg petak-1). Peubah

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, jumlah umbi,

berat segar umbi, diameter umbi, berat kering angin umbi, berat umbi per petak.

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi perlakuan pupuk NPK dan pupuk

kandang kambing memberikan pengaruh terbaik terhadap peubah jumlah umbi

dan berat umbi per petak. Pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bima Brebes,

berdasarkan peubah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter umbi, berat umbi

segar, berat umbi per petak. Pemberian pupuk kandang kambing memberikan

pengaruh terbaik terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi,

berat kering umbi, berat umbi per petak.

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk NPK, Pupuk Kandang Kambing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas

utama tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi sebagai campuran bumbu

masak. Selain itu Bawang merah dapat dipasarkan dalam bentuk produk olahan

seperti minyak atsiri, ekstrak bawang merah, bubuk, bahkan dapat diproduksi

sebagai bahan obat tradisional untuk menurunkan tekanan darah, gula darah,

kadar kolestrol, mencegah penggumpalan darah serta memperlancar aliran darah

(Irfan, 2013).

Bawang merah berfungsi sebagai sumber vitamin, mineral yang

bermanfaat untuk kesehatan manusia kandungan kalium yang cukup tinggi

berperan penting dalam proses metabolisme dan kandungan mineral yang dapat

menjaga keseimbangan darah (Aryanta, 2019). Berdasarkan Badan Pusat Statistik

dan Direktorat Jenderal Horikultura (2018) produksi bawang merah di provinsi

Sumatera Selatan mengalami peningkatan pada setiap tahun. Pada tahun 2014

produksi bawang merah 151 ton, 2015 produksi bawang merah 583 ton, pada

2016 produksi bawang merah meningkat mencapai 638 ton, 2017 produksi

bawang merah mencapai 1.376 ton dan pada 2018 produksi bawang merah

meningkat hingga mencapai 1.443 ton.

Keunggulan dari bawang merah varietas Bima Brebes yaitu cukup tahan

terhadap busuk umbi, umur panen bawang merah varietas Bima Brebes berkisar

60 hari setelah tanam dan memiliki potensi produksi 9,9 ton ha-1. Bawang merah

varietas Bima Brebes merupakan tanaman yang cukup baik dalam beradaptasi dan

memiliki diameter yang lebih besar (Rusdi dan Asaad, 2016), varietas Bima

Brebes berasal dari hasil seleksi kultivar brebes yang umbinya berbentuk bulat,

dan ujung meruncing dan umbi berwarna merah gelap, berat umbinya mencapai 5-

15 g/umbi (Nur dan Thohari, 2005).
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Menurut Lingga (2019) salah satu upaya untuk meningkatkan kembali

produksi bawang merah dengan dilakukannya pemupukan yang bertujuan untuk

melengkapi kebutuhkan unsur hara di dalam tanah. Apabila kebutuhan unsur hara

tidak tercukupi, maka pertumbuhan tanaman akan terganggu dan dapat

mengakibatkan penurunan produksi. Penggunaan pupuk kandang kambing

berperan dalam meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki sifat dan

tekstur tanah dikarenakan pupuk kandang kambing berasal dari pembusukan

kotoran kambing yang berbentuk padat (kotoran). Kandungan hara pupuk kotoran

kambing yaitu 0,7% N, 0,4% P2O5, dan 0,25% K2O kotoran kambing memiliki

keunggulan pada unsur hara makro. Pemberian pupuk kandang kambing sebanyak

10 - 20 ton ha-1 dapat menghasilkan bobot kering bawang merah paling tinggi

(Kania et al, 2018). Hal ini diduga pupuk kandang kambing merupakan salah satu

pupuk organik yang baik sebagai pupuk dasar karena dapat memperbaiki

kesuburan tanah, menjaga struktur tanah tetap gembur, meningkatkan daya serap

air, serta memberikan sumbangan hara terutama hara makro dan mikro sehingga

dapat memperbaiki struktur tanah dan biologi tanah yang memungkinkan tanaman

akan tumbuh optimal. Penggunaan jarak tanam 15 x 20 cm menunjukan bahwa

peranan dengan bawang merah dapat mengahasilkan produksi paling baik

(Septian, 2019).

Pemberian unsur hara NPK secara tepat sangat membantu pertumbuhan

dan pembentukan umbi bawang merah. Pupuk NPK berpengaruh terhadap tinggi

tanaman bawang merah hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur hara

N,P dan K yang dibutuhkan oleh tanaman (Sumarni et al., 2012). Pemberian

pupuk NPK mutiara pada bawang merah dengan dosis 2,4 g tanam-1 dapat

meningkatkan tinggi tanaman (6 dan 7 MST), bobot basah umbi per sampel, bobot

basah umbi per plot, bobot kering umbi per sampel (Saragih, et al., 2014),

Pemberian pupuk NPK dengan dosis 300 kg ha-1 memberikan hasil yang tinggi

untuk tinggi tanaman sedangkan pemberian pupuk NPK dengan dosis 300 kg ha-1

memberikan hasil yang tinggi pada bobot umbi per rumpun (Pandedi et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing dan beberapa takaran
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pupuk NPK terhadap pertumbahan dan hasil tanaman bawang merah varietas

Bima Brebes demi meningkatkan produksi bawang merah.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi

penggunaan pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah varietas Bima Brebes.

1.3. Hipotesis

Diduga pada pemberian pupuk NPK dengan takaran 300 kg ha-1 dan

pupuk kandang kambing 20 ton ha-1 adalah perlakuan yang paling terbaik untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bima

Brebes.
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